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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the significance of the influence of
product quality, price, consumers satisfaction to the purchase decision as well as the
influence of product quality and price to the purchase decision with satisfaction as a
moderating variable. The population is all consumerswho visit and buy at Kedai Me &
Moo.100 respondents are selected as sample, using accidental sampling. This research
uses survey method, the type data collection with questionnaire and observation. Data
analysis used test instruments, classic assumption test, multiple linear regression
analysis,t test, F test, the coefficient of determination, and test the absolute value of the
difference. The result is there product quality dont have signifcants effect to the
purchase decision, price and consumers satisfaction have significance partially effect to
the purchase decision, consumers satisfaction didn’t moderate the effect of product
quality and price to the purchase decision. Adjusted R2 on multiple linear regression
analysis is 50,2% and adjusted R2 on test the absolute value of the difference each as
much as 47,9% and 48,3%.

Keywords: product quality, price, consumers satisfaction, purchase decision.

PENDAHULUAN
Pada era sekarang ini bisnis kuliner di

Indonesia dapat terbilang cukup pesat, salah
satu yang sekarang cukup populer adalah ma-
kin menjamurnya kedai-kedai yang menye-
diakan tata ruang yang cukup nyaman tidak
hanya bagi muda-mudi namun juga bagi ma-
syarakat segala usia, kedai-kedai tersebut juga
menyediakan menu yang lezat dan ringan ser-
ta harga yang bersaing karena itulah para pe-
ngelola bisnis kedai-kedai kuliner ini harus
pandai-pandai mengelola bisnis mereka agar
dapat terus berkembang dengan baik seiring
berjalannya waktu. Semakin maraknya persa-
ingan usaha,tentu pemilik usaha dari Kedai
Me & Moo sendiri dituntut untuk dapat men-
jaga kualitas produk usahanya dengan harga
yang sesuai untuk dapat memenuhi kepuasan
konsumen sehingga konsumen dapat meng-
ambil keputusan untuk membeli di Kedai
Susu Me & Moo.

Kualitas produk adalah kemampuan se-
buah produk dalam memperagakan fungsinya,
hal ini termasuk keseluruhan durabilitas, relia-
bilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian,
dan reparasi produk, juga atribut produk lain-
nya (Kotler dan Armstrong, 2012: 283). Kua-
litas Produk  yang  baik dapat berperan  pen-
ting  dalam membentuk kepuasan konsumen
dan menciptakan  keuntungan  bagi  usaha itu
sendiri. Semakin baik kualitas yang ditawarkan
maka akan berdampak baik untuk kelangsung-
an usaha. Harga juga merupakan salah satu
faktor penentu masyarakat di dalam mengam-
bil keputusan pembelian. Harga merupakan se-
jumlah nilai yang ditukarkan konsumen dengan
manfaat dari memiliki atau menggunakan
produk atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh
pembeli dan penjual melalui tawar-menawar,
atau ditetapkan oleh penjual untuk satu harga
yang sama terhadap semua pembeli (Umar,
2009: 21). Harga yang wajar haruslah berada
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di atas BEP (Break Event Point) ditambah de-
ngan keuntungan yang diinginkan serta sesuai
dengan harga yang kompetitif sehingga harga
tidak akan merugikan pihak manapun baik un-
tuk konsumen maupun kompetitor dan akan
dapat bersaing dengan wajar.

Kepuasan konsumen adalah salah satu
tujuan di dalam pemasaran. Pemilik usaha
tentu mengharapkan para konsumennya akan
merasa puas dengan produk yang dimilikinya.
Seorang konsumen dapat dikatakan puas atau
tidak dilihat dari produk yang diinginkannya
apakah telah sesuai dengan kenyataan yang
ada, maka dari itu kepuasan ini juga dapat
menjadi salah satu alasan bagi konsumen
untuk melakukan pembelian atau tidak, baik
itu pembelian berulang ataupun tidak. Kepu-
asan pelanggan adalah tingkat perasaan sese-
orang setelah membandingkan kinerja atau
hasil yang ia rasakan dibandingkan dengan
harapannya (Tjiptono, 2008: 24).

Keputusan pembelian merupakan kepu-
tusan yang diambil individu karena rangsang-
an baik yang berupa dari luar individu maupun
hal-hal yang ada pada individu itu sendiri
(Suryani, 2013: 11). Karena itulah bagi seo-
rang konsumen harus lebih pandai dalam me-
milih keputusan. Pemilik usaha sendiri harus
dapat menarik hati pembeli untuk mengambil
keputusan pembelian di dalam usahanya de-
ngan meningkatkan kualitas produk dan harga
sesuai dengan manfaat yang diperoleh.

Menurut penelitian yang dilakukan De-
wi dan Rahadhini (2013), hasil penelitiannya
pada objek Sepeda Motor Honda bahwa harga
tidak memiliki pengaruh yang signifikan ter-
hadap keputusan pembelian sedangkan kuali-
tas memiliki pengaruh yang signifikan terha-
dap kepuasan konsumen namun tidak dapat
memoderasi pengaruh hubungan harga dan

kualitas terhadap keputusan pembelian. Pene-
litian lain yang dilakukan Sejati (2016) meng-
hasilkan bahwa pada kedai Starbucks Coffee
Cabang Galaxy Mall Surabaya kualitas pro-
duk, kualitas pelayanan dan harga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian. Kedua penelitian itulah yang digu-
nakan sebagai tolok ukur dalam penelitian kali
ini, apabila pada penelitian Dewi dan Raha-
dhini, harga tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam keputusan pembelian sepeda
motor Honda maka di dalam penelitian Sejati
justru semua variabel independen termasuk
harga memiliki pengaruh yang signifikan ter-
hadap keputusan pembelian dalam kedai Star-
bucks. Maka dari itulah apabila variabel pada
penelitian yang dilakukan Dewi dan Rahadhi-
ni menggunakan objek kedai, apakah hasil
yang didapat akan sama atau justru seperti pa-
da penelitian Sejati.

Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah
untuk menganalisis signifikansi pengaruh kua-
litas produk terhadap keputusan pembelian
pada konsumen Kedai Me & Moo di Palur
Karanganyar, untuk menganalisis signifikansi
pengaruh harga terhadap keputusan pembelian
pada konsumen Kedai Me & Moo di Palur
Karanganyar, untuk menganalisis signifikansi
pengaruh kepuasan konsumen terhadap kepu-
tusan pembelian pada konsumen Kedai Me &
Moo di Palur Karanganyar, untuk menganali-
sis signifikansi pengaruh kualitas produk ter-
hadap keputusan pembelian dengan kepuasan
konsumen sebagai variabel moderasi pada
konsumen Kedai Me & Moo di Palur Karang-
anyar, untuk menganalisis signifikansi penga-
ruh harga terhadap keputusan pembelian de-
ngan kepuasan konsumen sebagai variabel
moderasi pada konsumen Kedai Me & Moo di
Palur Karanganyar.

Gambar 1: Skema Kerangka Konseptual Penelitian

Kualitas Produk
(X1)

Harga (X2)
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Konsumen (X3)

Keputusan
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Kerangka Berpikir dan Hipotesis
Menunjukkan suatu arah dari penyusun-

an agar dapat memperoleh gambaran yang le-
bih jelas. Kerangka pemikiran dalam peneliti-
an ini seperti pada gambar 1 di atas.

Keterangan: berdasarkan skema kerangka
konseptual penelitian didapat tiga jenis varia-
bel meliputi:
1. Variabel independen yakni kualitas produk

(X1) dan harga (X2)
2. Variabel moderasi yaitu kepuasan konsu-

men (X3)
3. Variabel dependen yakni keputusan pem-

belian (Y)

Adapun hipotesis yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah:
H1 : Ada pengaruh yang signifikan kualitas

produk terhadap keputusan pembelian pa-
da konsumen Kedai Me & Moo di Palur
Karanganyar.

H2 : Ada pengaruh yang signifikan harga
terhadap keputusan pembelian pada
konsumen Kedai Me & Moo di Palur
Karanganyar.

H3 : Ada pengaruh yang signifikan kepuasan
konsumen terhadap keputusan pembelian
pada konsumen Kedai Me & Moo di Pa-
lur Karanganyar.

H4 : Ada pengaruh yang signifikan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian de-
ngan kepuasan konsumen sebagai varia-
bel moderasi pada konsumen Kedai Me
& Moo di Palur Karanganyar.

H5 : Ada pengaruh yang signifikan harga ter-
hadap keputusan pembelian dengan kepu-
asan konsumen sebagai variabel moderasi
pada konsumen Kedai Me & Moo di Pa-
lur Karanganyar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode sur-

vei, jenis data yang digunakan adalah data ku-
antatif dan kualitatif. Sumber datanya adalah
data primer dan data sekunder. Populasinya
seluruh konsumen di Kedai Me & Moo yang
belum diketahui jumlahnya, sedangkan dalam
penelitian ini diambil sampel 100 responden
dengan teknik pengambilan sampel accidental

sampling yakni dengan memilih konsumen
yang kebetulan sedang melakukan pembelian
produk di objek. Teknik pengumpulan data
dengan kuesioner dan observasi. Kuesioner
menggunakan skala likert dengan penilaian
skor sangat setuju (SS=5), setuju (S=4), netral
(N=3), tidak setuju (TS=2), sangat tidak setu-
ju (STS=1). Teknik analisis datanya menggu-
nakan uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda, uji F, uji t, koefisien
determinasi, dan uji nilai selisih mutlak.

Definisi Operasional Variabel
1. Kualitas Produk

Kualitas produk adalah segala sesuatu
yang berasal dari produk yang dapat dita-
warkan ke pasar untuk dikonsumsi oleh
konsumen agar dapat memuaskan atau
mencukupi kebutuhannya dan dinyatakan
secara tersirat di dalam produk makanan
dan minuman Kedai Me & Moo. Pada pe-
nelitian ini kualitas produk menggunakan
indikator dari (Paramitha, 2015: 31) meli-
puti :
a. Produk yang disajikan sesuai kebutuhan
b. Tampilan penyajian produk menarik
c. Rasa dari produk yang disajikan enak
d. Produk terjamin kebersihannya

2. Harga
Harga adalah sejumlah uang yang ditu-

karkan oleh konsumen atas manfaat-man-
faat karena memiliki atau menggunakan
produk dari Kedai Me & Moo. indikator-
indikator harga menurut (Rezki, 2014: 5),
meliputi:
a. Keterjangkauan harga
b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk
c. Daya saing harga
d. Kesesuaian harga dengan manfaat produk
e. Harga mempengaruhi daya beli konsumen
f. Harga dapat mempengaruhi konsumen

dalam pengambilan keputusan

3. Kepuasan Konsumen
Kepuasan konsumen adalah tingkat pe-

rasaan konsumen setelah membandingkan
antara apa yang dia terima dan harapannya
atau yang dibutuhkannya pada Kedai Me &
Moo. Indikator-indikator di dalam kepuas-
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an konsumen menurut (Wulandari, 2016:
33) antara lain:
a. Puas terhadap produk
b. Puas terhadap pilihan produk
c. Merekomendasikan produk kepada orang

lain
d. Memiliki keinginan untuk tidak berpin-

dah ke produk lain
e. Melakukan pembelian ulang

4. Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian adalah kegiatan

individu yang secara langsung terlibat da-
lam pengambilan keputusan untuk mela-
kukan pembelian terhadap produk yang
Kedai Me & Moo tawarkan. Indikator di
dalam keputusan pembelian menggunakan
penelitian (Kotler dan Keller, 2009: 184)
adalah:
a. Mengenali masalah atau kebutuhan
b. Mencari informasi mengenai produk
c. Mengevaluasi manfaat dari produk

d. Keputusan pembelian dari rekomendasi
orang lain

e. Perilaku pasca pembelian.

Teknik analisis data menggunakan:
1. Uji Instrumen

Hasil dari uji instrumen seperti uji va-
liditas dan uji reliabilitas didapat seperti
tabel 1 berikut:

Hasil uji validitas menyatakan bahwa
semua item kuesioner dari variabel kualitas
produk, harga, kepuasan konsumen, kepu-
tusan pembelian dinyatakan valid karena
memiliki p-value sebesar 0,000 < 0,05 se-
dangkan untuk uji reliabilitas variabel kua-
litas produk memiliki cronbach’s alpha se-
besar 0,703 > 0,60; variabel harga memi-
liki cronbach’s alpha sebesar 0,739 > 0,60;
kepuasan konsumen memiliki cronbach’s
alpha sebesar 0,706 > 0,60; keputusan pem-
belian memiliki cronbach’s alpha sebesar
0,685 > 0,60 sehingga keempat variabel
dinyatakan reliabel.

Tabel 1: Uji Instrumen

Variabel
Uji Validitas Uji Reliabilitas

No. Item p-value Keterangan
Cronbach’s

Alpha
Keterangan

Kualitas
Produk

1 0,000 Valid 0,703 Reliabel
2 0,000 Valid
3 0,000 Valid
4 0,000 Valid

Harga 1 0,000 Valid 0,739 Reliabel
2 0,000 Valid
3 0,000 Valid
4 0,000 Valid
5 0,000 Valid
6 0,000 Valid

Kepuasan
Konsumen

1 0,000 Valid 0,706 Reliabel
2 0,000 Valid
3 0,000 Valid
4 0,000 Valid
5 0,000 Valid

Keputusan
Pembelian

1 0,000 Valid 0,685 Reliabel
2 0,000 Valid
3 0,000 Valid
4 0,000 Valid
5 0,000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2017
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2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan uji analisis regre-

si linear berganda, semua variabel di dalam
suatu penelitian harus dapat lolos dari uji
asumsi klasik yang meliputi uji multikoli-
nearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedas-
tisitas dan uji normalitas. Hasil seleng-
kapnya seperti pada tabel 2 berikut:

Hasil dari uji asumsi klasik menunjuk-
kan bahwa telah lolos uji multikolinearitas
karena tolerance value > 0,10 dan VIF <
10, lolos uji autokorelasi karena p-value
0,841 > 0,05, lolos uji heteroskedastisitas
karena p-value (0,592; 0,130; 0,671) >
0,05, lolos uji nomalitas karena p-value
0,813 > 0,05 sehingga residual berdistri-
busi normal.

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk menguji

pengaruh kualitas produk, harga, dan kepu-
asan konsumen terhadap keputusan pem-
belian dan didapat hasil sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis regresi li-
near berganda diperoleh persamaan garis
regresinya sebagai berikut:

Y  = 5,532 – 0,201X1 + 0,146X2 + 0,680X3

Interpretasi dari persamaan regresi ter-
sebut adalah:
a : 5,532 artinya hubungan yang positif,

jika kualitas produk, harga dan kepu-
asan konsumensama dengan nol, maka
keputusan pembelian adalah 5,532.

b1 : -0,201 artinya pengaruh kualitas pro-
duk terhadap keputusan pembelian
adalah negatif, yaitu bahwa jika kua-
litas produk meningkat maka keputus-
an pembelian akan menurun dengan
asumsi harga dan kepuasan konsumen
dianggap tetap.

b2 : 0,146 artinya pengaruh harga terhadap
keputusan pembelian positif, artinya
apabila harga meningkat, maka dapat
meningkatkan keputusan pembelian
dan sebaliknya, dengan asumsi kuali-
tas produk  dan kepuasan konsumen
dianggap tetap.

b3 : 0,680 artinya pengaruh variabel kepu-
asan konsumen terhadap keputusan
pembelian positif, artinya apabila ke-
puasan konsumen meningkat maka da-
pat meningkatkan keputusan pembeli-
an dan sebaliknya, dengan asumsi va-
riabel kualitas produk dan harga di-
anggap tetap.

Tabel 2: Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan
Uji multikolinearitas Tolerance (0,832; 0,912; 0,865) > 0,10

VIF (1,202;1,906; 1,156) < 10
Tidak ada multikolinearitas

Uji autokorelasi p (0,841) > 0,05 Tidak ada autokorelasi
Uji heteroskedastisitas p (0,592; 0,130; 0,671) > 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas
Uji normalitas p (0,813) > 0,05 Residual berdistribusi normal
Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 3: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi
(Constant) 5,532 2,860 0,005
Kualitas produk -0.201 -1,978 0,051
Harga 0,146 2,216 0,029
Kepuasan konsumen 0,680 9,377 0,000
F                   : 34,285 0,000
Adjusted R2 : 0,502
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
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Hasil dari tabel 3 maka dapat dijelas-
kan sebagai berikut:
a. Uji t

1) Hasil analisis diperoleh p-value sebe-
sar  0,051 ≥ 0,05 maka Ho diterima
berarti tidak ada pengaruh yang sig-
nifikan kualitas produk terhadap ke-
putusan pembelian, sehingga hipote-
sis pertama yang menyatakan “Ada
pengaruh yang signifikan kualitas
produk terhadap keputusan pembeli-
an pada konsumen Kedai Me & Moo
di Palur Karanganyar” tidak tebukti.

2) Hasil analisis diperoleh p-value sebe-
sar  0,029 < 0,05 maka Ho ditolak
berarti ada pengaruh yang signifikan
harga  terhadap keputusan pembeli-
an. Sehingga hipotesis kedua yang
berbunyi: “Ada pengaruh yang signi-
fikan harga terhadap keputusan pem-
belian pada konsumen  Kedai Me &
Moo di Palur Karanganyar”, terbukti
kebenarannya.

3) Hasil analisis diperoleh p-value sebe-
sar  0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
berarti ada pengaruh yang signifikan
kepuasan konsumen terhadap kepu-
tusan pembelian. sehingga hipotesis
ketiga yang berbunyi: “Ada penga-
ruh yang signifikan kepuasan konsu-
men terhadap keputusan pembelian
pada konsumen Kedai Me & Moo di
Palur Karanganyar”, terbukti kebe-
narannya.

b. Uji F
Adapun hasil analisis pada uji F

bahwa diperoleh nilai F 34,285 dan p-
value sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho

ditolak berarti model yang digunakan
untuk menguji pengaruh kualitas pro-
duk, harga, dan kepuasan konsumen ter-
hadap keputusan pembelian tepat.

c. Koefisien Determinasi
Analisis ini digunakan untuk me-

ngetahui seberapa besar sumbangan atau
pengaruh yang diberikan kualitas pro-
duk, harga, dan kepuasan konsumen ter-
hadap keputusan pembelian. Hasil perhi-
tungan diperoleh nilai Adjusted R Square
= 0,502 berarti diketahui bahwa sum-
bangan pengaruh yang diberikan oleh
kualitas produk, harga dan kepuasan
konsumen terhadap keputusan pembeli-
an sebesar 50,2% sedangkan sisanya
49,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar variabel yang diteliti, misal-
nya lokasi, kualitas pelayanan, fasilitas,
dll.

4. Uji Nilai Selisih Mutlak Pertama
Uji ini digunakan untuk menguji kepu-

asan konsumen memoderasi pengaruh kua-
litas produk terhadap keputusan pembelian.
Pada penelitian ini persamaan uji nilai seli-
sih mutlak yang pertama didapat hasil se-
perti tabel 4 berikut:

Berdasarkan data pada tabel 4, maka
persamaan pada uji nilai selisih mutlak
yang pertama ini adalah:

Y1 = 17,908–0.306ZX1 + 1,978ZX3 +
0,162│ZX1-ZX3│

Hasil dari tabel 4 di atas dapat dijelaskan:

Tabel 4: Uji Nilai Selisih Mutlak Pertama

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi
(Constant) 17,908 64,022 0,000
Zscore: Kualitas produk -0,306 -1,487 0,140
Zscore : Kepuasan konsumen 1,978 9,413 0,000
ABSZX1_ZX3 0,162 0,650 0,517
F                   : 31,338 0,000
Adjusted R2 : 0,479

Sumber: Data primer yang diolah, 2017
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a. Uji t
Adapun hasil analisis diperoleh

nilai t sebesar 0,650 dan ABSZX1_ZX3
memiliki p-value sebesar  0,517 ≥ 0,05
maka hal ini dapat dikatakan bahwa  Ho
diterima artinya kepuasan tidak memo-
derasi pengaruh kualitas produk terha-
dap keputusan pembelian, sehingga hi-
potesis keempat yang berbunyi: “Ada
pengaruh yang signifikan kualitas pro-
duk terhadap keputusan pembelian de-
ngan kepuasan konsumen sebagai varia-
bel moderasi pada konsumen Kedai Me
& Moo di Palur Karanganyar.”, tidak
terbukti kebenarannya.

b. Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui

ketepatan model kepuasan konsumen
memoderasi pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian. Hasil
analisis yang diperoleh nilai F sebesar
31,338 dan p-value sebesar 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak berarti model
yang digunakan untuk menguji model
kepuasan konsumen memoderasi penga-
ruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian tepat.

c. Koefisien Determinasi
Analisis ini digunakan untuk me-

ngetahui seberapa besar sumbangan atau
pengaruh yang diberikan kualitas pro-
duk terhadap keputusan pembelian de-
ngan kepuasan konsumen sebagai mode-
rasi. Berdasarkan dari hasil perhitungan
diperoleh nilai Adjusted R Square =
0,479 berarti diketahui bahwa pengaruh
yang diberikan oleh kepuasan konsu-

men sebagai variabel moderasi dan va-
riabel kualitas produk terhadap keputus-
an pembelian sebesar 47,9% sedangkan
sisanya 52,1% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar variabel.

5. Uji Nilai Selisih Mutlak Kedua
Uji ini digunakan untuk menguji kepu-

asan konsumen memoderasi pengaruh har-
ga terhadap keputusan pembelian. Didapat
hasil seperti tabel 5 berikut:

Berdasarkan data pada tabel 5, maka
persamaan pada uji nilai selisih mutlak
yang kedua ini adalah:

Y2 = 17,933+0.339ZX1 + 1,773ZX3 +
0,109│ZX2-ZX3│

Hasil dari tabel 5 dapat dijelaskan:
a. Uji t

Adapun hasil analisis yang dipero-
leh p-value ABSZX2_ZX3 sebesar
0,652 ≥ 0,05 maka Ho diterima berarti
kepuasan konsumen tidak memoderasi
hubungan harga terhadap keputusan
pembelian, sehingga hipotesis kelima
yang berbunyi: “Ada pengaruh yang sig-
nifikan harga terhadap keputusan pem-
belian dengan kepuasan konsumen se-
bagai variabel moderasi pada konsumen
Kedai Me & Moo di Palur Karang-
anyar”, tidak terbukti kebenarannya.

b. Uji F
Uji ini untuk mengetahui ketepatan

model kepuasan konsumen memoderasi
pengaruh harga terhadap keputusan
pembelian dengan hasil analisis diper-
oleh nilai F sebesar 31,824 dan p-value

Tabel 5: Uji Nilai Selisih Mutlak Kedua

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi
(Constant) 17,933 59,094 0,000
Zscore: Harga 0,339 1,716 0,089
Zscore : Kepuasan konsumen 1,773 9,044 0,000
ABSZX2_ZX3 0,109 0,452 0,652
F                   : 31,824
Adjusted R2 : 0,483
Sumber: Data Primer yang diolah, 2017
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sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
berarti model yang digunakan untuk
menguji nilai selisih mutlak yang kedua
ini tepat.

c. Koefisien Determinasi
Analisis ini digunakan untuk me-

ngetahui seberapa besar sumbangan
atau pengaruh yang diberikan harga ter-
hadap keputusan pembelian dengan ke-
puasan konsumen sebagai moderasi.
Berdasarkan dari hasil perhitungan di-
peroleh nilai Adjusted R Square = 0,483
berarti diketahui bahwa keputusan pem-
belian dapat dijelaskansebesar 48,3%
oleh harga dan kepuasan konsumen
sedangkan sisanya 51,7% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar variabel
yang diteliti.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah di-

lakukan pada hipotesis pertama, didapat hasil
p value 0,051 ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan
hipotesis pertama yang mengatakan bahwa
“Ada  pengaruh yang signifikan kualitas pro-
duk terhadap keputusan pembelian pada kon-
sumen Kedai Me & Moo di Palur Karang-
anyar” tidak terbukti kebenarannya. Hasil ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Rawung, Oroh dan Sumarauw (2015) bahwa
kualitas produk tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil analisis yang telah di-
lakukan pada hipotesis kedua dan didapat ha-
sil bahwa p value 0.029 < 0,05 sehingga hipo-
tesis kedua yang menyatakan bahwa “Ada pe-
ngaruh yang signifikan harga terhadap kepu-
tusan pembelian pada konsumen Kedai Me &
Moo di Palur Karanganyar” terbukti kebenar-
annya. Hubungan antara harga terhadap kepu-
tusan pembelian adalah signifikan positif se-
hingga harga terbukti menjadi salah satu fak-
tor yang mempengaruhi keputusan pembelian
yang dilakukan oleh konsumen Kedai Me &
Moo. Apabila harga meningkat dalam hal ini
harga dipandang masih tahap wajar maka ke-
putusan pembelian yang dilakukan juga akan
meningkat. Impliasinya Kedai Me & Moo
meskipun telah menjaga kestabilan harga

yang mengikuti standar pasar juga harus
memperhatikan mengenai target pasar yang
dipilih serta kondisi lingkungan sekitar. Pe-
ngaruh harga yang baik menjadi nilai positif
terhadap Kedai Me & Moo, hal ini diperkuat
oleh penelitian yang dilakukan Nugroho
(2015) dan Sejati (2016) bahwa harga memi-
liki pengaruh yang signifikan terhadap kepu-
tusan pembelian sehingga keduanya akan sa-
ling  mempengaruhi.

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-
kan pada hipotesis ketiga, didapat p-value
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa “Ada pengaruh yang
signifikan kepuasan konsumen terhadap kepu-
tusan pembelian pada konsumen Kedai Me &
Moo di Palur Karanganyar” dan terbukti ke-
benarannya. Apabila kepuasan konsumen me-
ningkat maka keputusan pembelian pun juga
akan meningkat. Implikasinya Kedai Me &
Moo meskipun telah memperoleh kepuasan
konsumen yang baik namun juga harus selalu
ditingkatkan agar konsumen tidak ragu dalam
menentukan keputusan pembelian. Hal ini di-
dukung oleh penelitian Napian (2013) bahwa
kepuasan konsumen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian, se-
hingga kepuasan konsumen dan keputusan
pembelian akan saling mempengaruhi dan pa-
da tingkat ini bahwa kepuasan konsumen pada
Kedai Me & Moo telah dinyatakan baik.

Berdasarkan hasil analisis yang telah di-
lakukan pada hipotesis keempat, maka didapat
nilai ABSZX1_ZX3 tidak signifikan dengan p
value sebesar 0,517 ≥ 0,05 sehingga kepuasan
konsumen tidak memoderasi hubungan antara
kualitas produk terhadap keputusan pembeli-
an. Hipotesis keempat yang mengatakan bah-
wa “Ada pengaruh yang signifikan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian dengan
kepuasan konsumen sebagai variabel modera-
si pada konsumen Kedai Me & Moo di Palur
Karanganyar” tidak dapat terbukti kebenaran-
nya. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Dewi dan Rahadhini (2013) yang
menyatakan bahwa kepuasan konsumen tidak
memoderasi hubungan antara kualitas terha-
dap keputusan pembelian, sehingga implikasi-
nya bahwa kepuasan konsumen hanya didapat
apabila harapan dan kenyataan yang diterima
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oleh konsumen sama, namun dengan tidak
memoderasinya kepuasan konsumen antara
kualitas produk terhadap keputusan pembe-
lian kenyataannya konsumen tidak merasa
puas atas kualitas produk yang ditawarkan,
karena Kedai Me & Moo kurang memperha-
tikan faktor yang mempengaruhi kepuasan
konsumen itu sendiri seperti cita rasanya,
bentuk penyajian yang dianggap standar, dll.
Berdasarkan hal itu hendaknya Kedai Me &
Moo lebih fokus memperbaiki apa yang me-
nyebabkan konsumen tidak puas akan kualitas
produk.

Berdasarkan hasil analisis dari data yang
telah diolah, didapatkan nilai ABSZX2_ZX3
tidak signifikan dengan p value sebesar 0,652
≥ 0,05 sehingga hal ini membuktikan bahwa
kepuasan konsumen juga tidak dapat memo-
derasi hubungan harga dengan keputusan
pembelian. Pernyataan pada hipotesis kelima
yang mengatakan “Ada pengaruh yang signi-
fikan harga terhadap keputusan pembelian
dengan kepuasan konsumen sebagai variabel
moderasi pada konsumen Kedai Me & Moo
di Palur Karanganyar” tidak terbukti kebenar-
annya. Penelitian yang dilakukan Dewi dan
Rahadhini (2013) juga menunjukkan kesama-
an bahwa kepuasan konsumen tidak dapat
memoderasi hubungan harga terhadap kepu-
tusan pembelian. Implikasinya, Kedai Me &
Moo harus lebih memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan konsumen
yang berkaitan dengan harga seperti nilai pro-
duk tidak sesuai yang diharapkan, dan ku-

rangnya informasi perubahan harga, namun
tidak diimbangi peningkatan kualitas.

KESIMPULAN
Pengujian yang dilakukan kualitas pro-

duk tidak berpengaruh yang signifikan terha-
dap keputusan pembelian pada konsumen Ke-
dai Me & Moo di Palur Karanganyar. Kedai
Me & Moo hendaknya untuk menciptakan
kualitas produk yang dapat menjadi alasan
utama konsumen untuk membeli produk yang
ditawarkan dengan cara membuat inovatif
olahan produk yang lain, ataupun melakukan
evaluasi terhadap produk setiap bulannya un-
tuk mengetahui kekurangan maupun kelebih-
an produk itu sendiri. Harga memiliki penga-
ruh yang signifikan terhadap keputusan pem-
belian pada konsumen Kedai Me & Moo di
Palur Karanganyar. Kepuasan konsumen me-
miliki pengaruh yang signifikan terhadap ke-
putusan pembelian pada konsumen Kedai Me
& Moo di Palur Karanganyar. Kepuasan kon-
sumen tidak dapat sebagai variabel moderasi
pada hubungan kualitas produk maupun harga
terhadap keputusan pembelian pada konsumen
Kedai Me & Moo di Palur Karanganyar, se-
hingga kepuasan konsumen dalam penelitian
ini lebih cocok untuk dijadikan variabel inde-
penden daripada variabel moderasi dan Kedai
Me & Moo diharapkan untuk dapat memper-
tahankan atau bahkan meningkatkan kepuasan
masyarakat terhadap produk, maupun dari se-
gi harga juga telah cukup bagus mempenga-
ruhi masyarakat dalam melakukan pembelian.
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